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ABSTRAK

Miftakhul Thomas Bachtiar, Pengembangan Media Smart Box Berbasis
Etnomatematika Candi Tegowangi pada Materi Bangun Ruang Kelas V di SDN
Sukorame 2, Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar, FKIP,
Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2026.

Kata Kunci: Smart Box, Etnomatematika, Candi Tegowangi, Bangun Ruang,
Sekolah Dasar.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi, wawancara, dan analisis
dokumen di SDN Sukorame 2 yang menunjukkan bahwa media pembelajaran
matematika pada materi bangun ruang masih terbatas dalam membantu peserta
didik memahami konsep secara menyeluruh dan belum mampu melibatkan mereka
secara aktif. Selain itu, peserta didik masih mengalami kesulitan memahami konsep
bangun ruang, sedangkan pembelajaran belum mengintegrasikan budaya lokal
sebagai sumber belajar. Berdasarkan hasil analisis dokumen, dari 27 peserta didik
kelas V terdapat 19 peserta didik yang belum mencapai Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP), sedangkan 8 peserta didik telah mencapai KKTP.
Kondisi tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar peserta didik pada materi
bangun ruang masih perlu ditingkatkan. Tujuan penelitian ini adalah
mengembangkan media pembelajaran Smart Box berbasis etnomatematika Candi
Tegowangi pada materi bangun ruang yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan
efektif.

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D)
dengan model ADDIE yang meliputi tahap Amnalysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. Subjek penelitian terdiri atas 12 peserta didik
kelas V-B pada uji coba terbatas dan 27 peserta didik kelas V-A pada uji coba luas
di SDN Sukorame 2. Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara,
dokumentasi, angket, dan tes. Analisis data dilakukan menggunakan persentase
validasi ahli, persentase respons guru dan peserta didik, Uji Wilcoxon Signed Rank
Test, serta skor N-Gain.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media Smart Box dinyatakan sangat
valid dengan persentase validasi ahli materi sebesar 100% dan ahli media sebesar
90,5%. Kepraktisan media ditunjukkan oleh respon guru sebesar 97,6%, respon
peserta didik pada uji coba terbatas sebesar 95,8%, dan uji coba luas sebesar 97,4%,
seluruhnya berkategori sangat praktis. Keefektifan media dibuktikan melalui nilai
Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (<0,05), seluruh peserta didik mengalami
peningkatan hasil belajar (positive ranks), serta skor N-Gain sebesar 0,86 dengan
kategori tinggi. Dengan demikian, media Smart Box berbasis etnomatematika
Candi Tegowangi dinyatakan valid, praktis, dan efektif untuk meningkatkan hasil
belajar matematika pada materi bangun ruang siswa kelas V sekolah dasar.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki kekayaan budaya
yang sangat melimpah dan beragam. Keberagaman ini tercermin dalam
berbagai aspek kehidupan masyarakat, mulai dari bahasa daerah, pakaian
tradisional, rumah adat, seni pertunjukan, hingga sistem kepercayaan dan nilai-
nilai sosial. Menurut (Gunawan et al. 2019) Indonesia memiliki berbagai suku
bangsa, adat istiadat, dan tradisi yang tersebar di seluruh nusantara,
menjadikannya sebagai salah satu negara dengan kekayaan budaya terbesar di
dunia. Setiap daerah memiliki warisan budaya yang khas dan unik, yang
menjadi identitas lokal dan memperkaya budaya nasional. Keberagaman ini
tidak hanya mencerminkan keindahan harmoni dalam perbedaan, tetapi juga
menunjukkan betapa tingginya nilai toleransi dan gotong royong dalam
kehidupan masyarakat Indonesia. Oleh karena itu, kekayaan budaya Indonesia
perlu dijaga, dilestarikan, dan diwariskan kepada generasi muda sebagai aset

bangsa yang tak ternilai harganya.

Keberagaman budaya yang dimiliki Indonesia bukan hanya menjadi
simbol kekayaan bangsa, tetapi juga merupakan sumber kebanggaan yang
dapat memperkuat jati dir1 dan rasa cinta tanah air. Astriandini et al., (2021)
menegaskan bahwa keberagaman budaya di Indonesia harus menjadi sumber
keunggulan dan kekuatan bangsa dalam menghadapi tantangan global. Dalam
konteks pendidikan, kekayaan budaya lokal dapat dijadikan sebagai bahan ajar
yang kontekstual dan bermakna. Pembelajaran yang berbasis budaya lokal
akan lebih mudah dipahami oleh peserta didik karena dekat dengan kehidupan
sehari-hari mereka. Dengan demikian, pendidikan yang mengintegrasikan
nilai-nilai budaya akan membantu siswa memahami identitas mereka,
meningkatkan rasa saling menghargai, serta memperkuat karakter bangsa. Oleh
karena itu, penting bagi para pendidik untuk mengembangkan pendekatan
pembelajaran yang tidak hanya berorientasi pada akademik, tetapi juga berakar

pada kearifan lokal.



Menurut Arwanto & Pd,. (2017) kebudayaan adalah suatu proses
kebiasaan yang mengandung unsur nilai-nilai penting dan mendasar yang
diwariskan secara turun-temurun. Nilai-nilai tersebut tidak hanya membentuk
cara hidup masyarakat, tetapi juga mencerminkan pandangan hidup, norma,
dan etika yang dijunjung tinggi oleh suatu komunitas. Dalam dunia pendidikan,
kebudayaan memainkan peran penting sebagai sumber inspirasi dalam
menciptakan proses belajar yang bermakna dan kontekstual. Ketika
kebudayaan lokal dimanfaatkan sebagai sumber belajar, maka peserta didik
akan merasa lebih dekat dan terlibat secara emosional dalam proses
pembelajaran. Hal ini akan meningkatkan motivasi belajar sekaligus
memperkuat karakter siswa yang berlandaskan pada nilai-nilai budaya bangsa.
Oleh sebab itu, integrasi budaya lokal dalam pendidikan perlu didorong secara
sistematis agar pendidikan di Indonesia tidak hanya mencetak generasi yang
cerdas, tetapi juga berkarakter dan berwawasan kebangsaan. Integrasi budaya
tersebut juga dapat diterapkan dalam berbagai mata pelajaran di sekolah, salah
satunya pada pembelajaran matematika yang memiliki banyak keterkaitan

dengan aktivitas dan praktik budaya dalam kehidupan sehari-hari.

Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan di seluruh jenjang
pendidikan formal. Dalam proses pembelajarannya, siswa kerap menghadapi
kesulitan, terutama karena guru kurang menampilkan visualisasi dari konsep-
konsep matematika yang bersifat abstrak. Dalam proses pembelajarannya,
siswa kerap menghadapi kesulitan, terutama karena guru kurang menampilkan
visualisasi dari konsep-konsep matematika yang bersifat abstrak. Akibatnya,
siswa merasa bahwa matematika di kehidupan nyata sangat berbeda dengan
yang diajarkan di sekolah. Padahal, pada kenyataannya, matematika memiliki
keterkaitan yang kuat dengan aktivitas sehari-hari. Dalam dunia pendidikan
matematika, terdapat sebuah cabang ilmu yang dikenal dengan
etnomatematika, yaitu kajian yang menghubungkan antara konsep-konsep
matematika dengan praktik budaya masyarakat tertentu (Ilma Indra Putri et al.,
2020) Etnomatematika mempelajari bagaimana unsur-unsur budaya seperti
tradisi, kepercayaan, aktivitas sehari-hari, hingga simbol-simbol khas suatu

Masyarakat mengandung nilai-nilai matematika yang dapat dijadikan sebagai



sumber pembelajaran. Etnomatematika dapat diartikan sebagai pendekatan
matematika yang relevan untuk memahami cara berpikir masyarakat dalam
konteks budaya tertentu. Dengan kata lain, etnomatematika membantu kita
memahami bagaimana suatu komunitas menggunakan prinsip-prinsip

matematika dalam kehidupan mereka, baik secara eksplisit maupun tersirat.

Aspek-aspek yang dikaji dalam etnomatematika meliputi berbagai hal,
seperti konsep bilangan, bentuk bangun, pola, simbol, sistem pengukuran,
hingga nilai-nilai budaya yang berkaitan dengan aktivitas matematis. Misalnya,
bentuk dan struktur arsitektur Candi Tegowangi yang tersusun atas berbagai
bangun ruang, pola geometris pada relief, serta proporsi bangunan dapat
dianalisis menggunakan konsep-konsep matematika, seperti bangun ruang,
pengukuran, simetri, dan pola. Konsep-konsep tersebut dapat memberikan
kontribusi yang berarti dalam pembelajaran matematika formal di sekolah,
karena materi yang diajarkan akan menjadi lebih kontekstual, dekat dengan
kehidupan siswa, dan mencerminkan kekayaan budaya bangsa (Nursyeli &
Puspitasari, 2021) Oleh karena itu, penggabungan unsur etnomatematika dalam
proses belajar mengajar tidak hanya memperkaya metode pembelajaran, tetapi

juga memperkuat identitas budaya peserta didik.

Etnomatematika mengacu pada cabang matematika terapan yang berasal
dari komunitas etnis yang berbeda, termasuk kelompok seperti pekerja atau
mereka yang diklasifikasikan berdasarkan tingkat sosial ( Puspasari et al.,
2021). Istilah itu sendiri terdiri dari dua bagian: 'Ethno,' yang menunjukkan
identitas kelompok yang berakar pada kategorizasi sosial, dan 'Mathema,' yang
melibatkan proses menjelaskan, memahami, dan mengorganisir aspek
kehidupan untuk mengidentifikasi potensi yang muncul dari lingkungan sosial
(Tsalasatul Fitriyah et al., 2022). Meskipun Indonesia diakui karena keragaman
budaya yang luas, informasi etnografi yang terkait dengan bidang ini tetap
jarang atau bahkan hampir tidak ada (Apiati et al., 2019). Etnomatematika
berfungsi sebagai penghubung antara tradisi budaya lokal dan lingkungan
pendidikan, khususnya dalam konteks pengajaran matematika di sekolah.

Sebagai bidang studi yang relatif baru dalam pendidikan matematika, ia



memiliki potensi signifikan untuk dikembangkan menjadi alat pembelajaran
yang mengenalkan siswa pada nilai-nilai budaya lokal (Khalif & Edi Prabowo,
2025).

Media pembelajaran memainkan peran penting dalam menyajikan
konten pelajaran kepada siswa dengan cara yang menarik dan efektif. Dalam
perspektif etnomatematika, media pembelajaran dirancang untuk mengaitkan
konsep-konsep matematika dengan unsur budaya yang dekat dengan
kehidupan siswa sehingga proses belajar menjadi lebih kontekstual dan mudah
dipahami (Wirawan, 2023) Penggunaan media berbasis etnomatematika tidak
hanya membantu meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi
matematika, tetapi juga berperan dalam memperkuat identitas budaya serta
menumbuhkan rasa bangga terhadap warisan budaya lokal yang dimiliki.
Pendekatan ini menjadi jembatan antara konsep matematika formal yang
diajarkan di sekolah dengan praktik-praktik matematika yang dijumpai dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga pembelajaran terasa lebih bermakna dan
menarik bagi siswa (Syifa et al., 2025). Selain mendukung aspek kognitif,
penerapan media pembelajaran berbasis etnomatematika juga dapat membantu
mengurangi hambatan afektif berupa kecemasan matematika (math anxiety)
yang sering dialami siswa. Penyajian materi yang interaktif dan relevan dengan
pengalaman sehari-hari siswa mampu menciptakan suasana belajar yang lebih
nyaman, mengubah anggapan bahwa matematika merupakan mata pelajaran
yang sulit, serta meningkatkan kepercayaan diri siswa dalam belajar. Lebih
jauh lagi, integrasi kearifan lokal dalam proses pembelajaran secara otomatis
akan meningkatkan rasa bangga dan kecintaan siswa terhadap warisan budaya
daerahnya. Dengan melihat keterkaitan nyata antara konsep sekolah dan
peninggalan sejarah di sekitar mereka, siswa tidak hanya belajar berhitung,
tetapi juga diajak untuk lebih menghargai dan melestarikan identitas budaya

mereka sendiri.

Berdasarkan hasil observasi di kelas SA dan 5B SDN Sukorame 2,
ditemukan bahwa meskipun guru telah berupaya menggunakan variasi media,

masih banyak siswa yang kurang fokus, pasif, dan mengalami kesulitan



memahami konsep geometri. Di kelas SA, Bapak Tuwari telah menggunakan
benda konkret di sekitar siswa, namun media tersebut bersifat statis dan
"langsung jadi" sehingga siswa sulit memvisualisasikan sifat bangun ruang
secara mendalam karena benda tersebut tidak dapat diurai kembali untuk
menunjukkan struktur pembentuknya. Sementara di kelas 5B, Ibu Lita
memanfaatkan media digital berupa animasi, tetapi penggunaannya belum
cukup interaktif untuk mempertahankan konsentrasi siswa sepanjang pelajaran.
Selain itu, observasi menunjukkan bahwa pembelajaran belum dikaitkan
dengan budaya lokal seperti Candi Tegowangi, sehingga 100% siswa tidak
menyadari adanya unsur matematika pada bangunan bersejarah di lingkungan
sekitar mereka. Candi Tegowangi dipilih karena merupakan salah satu situs
budaya yang berada di Kabupaten Kediri dan memiliki keterkaitan dengan
lingkungan peserta didik sehingga mudah dikenali serta dijadikan sebagai
sumber belajar kontekstual. Selain memiliki nilai sejarah dan budaya, struktur
bangunan Candi Tegowangi mengandung berbagai konsep geometri, seperti
kubus, balok, dan susunan bangun ruang pada bagian-bagian candi, sehingga
sangat sesuai digunakan sebagai media untuk mempelajari materi bangun
ruang di sekolah dasar. Permasalahan serupa juga ditemukan pada penelitian
lain yang menunjukkan bahwa pembelajaran geometri yang masih bersifat
abstrak menyebabkan siswa kesulitan memvisualisasikan konsep bangun
ruang. elain itu, kurangnya integrasi budaya lokal dalam pembelajaran
menyebabkan peserta didik belum mampu menghubungkan konsep
matematika dengan lingkungan sekitarnya. Padahal, berbagai bangunan dan
warisan budaya mengandung konsep-konsep geometri yang dapat
dimanfaatkan sebagai sumber belajar kontekstual sehingga pembelajaran

menjadi lebih bermakna dan dekat dengan kehidupan siswa (Yuliani (2022).

Wawancara dilakukan dengan guru kelas SA (Bapak Tuwari) dan kelas
5B (Ibu Lita) untuk menggali permasalahan lebih dalam. Ibu Lita
mengungkapkan bahwa sekitar lebih dari 30% siswa masih gagal memahami
materi secara langsung, yang dipicu oleh adanya hambatan afektif berupa math
anxiety (kecemasan matematika) pada lebih dari 40% siswa. Di sisi lain, Bapak

Tuwari menjelaskan bahwa selama ini siswa belum pernah memvisualisasikan



jaring-jaring dengan praktik membuatnya secara langsung, sehingga mereka
belum mampu memvisualisasikan proses pembentukan bangun ruang secara
utuh. Keterbatasan benda nyata yang sudah jadi (seperti kemasan di sekitar)
menciptakan celah visualisasi karena siswa tidak bisa melihat "metamorfosis"
atau perubahan dari bidang datar menjadi bangun tiga dimensi. Kedua guru
tersebut sepakat bahwa diperlukan media yang memungkinkan siswa menarik
jaring-jaring secara interaktif agar pembelajaran menjadi lebih menarik dan
kontekstual. Permasalahan serupa juga ditemukan pada penelitian lain yang
menunjukkan bahwa siswa sekolah dasar masih mengalami kesulitan dalam
memvisualisasikan bangun ruang karena pembelajaran geometri sering
disampaikan secara abstrak tanpa memberikan pengalaman manipulatif secara
langsung. Akibatnya, siswa kesulitan memahami hubungan antara bangun
datar dan bangun ruang serta mengembangkan kemampuan visualisasi spasial.
Selain itu, kecemasan matematika (math anxiety) dapat memengaruhi
konsentrasi, kepercayaan diri, dan kemampuan siswa dalam memahami serta
menyelesaikan permasalahan matematika. Siswa yang memiliki tingkat math
anxiety tinggi cenderung mengalami hambatan dalam proses belajar dan
menunjukkan hasil belajar matematika yang lebih rendah dibandingkan siswa

dengan tingkat kecemasan yang rendah (Awal Nur 2024).

Analisis dokumen dilakukan dengan menelaah modul ajar, daftar nilai
siswa, dan hasil evaluasi pembelajaran pada materi bangun ruang. Hasil kajian
menunjukkan bahwa proses pembelajaran matematika masih berpusat pada
penyampaian konsep dan pengerjaan latihan soal, tanpa adanya penerapan
pendekatan etnomatematika maupun penggunaan media pembelajaran yang
berbasis budaya lokal. Bukti hasil analisis dokumen berupa data capaian hasil
belajar peserta didik dapat dilihat pada Lampiran 6 halaman 109. Dampaknya
terlihat pada hasil belajar siswa, di mana dari 27 siswa kelas V terdapat 19
siswa (70%) yang belum mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP) dan hanya 8 siswa (30%) yang telah memenuhi kriteria tersebut
(Lampiran 6, hlm. 115). Di samping itu, hasil evaluasi memperlihatkan bahwa
sebagian besar siswa masih mengalami kendala dalam memahami dan

menyelesaikan soal terkait volume serta luas permukaan bangun ruang. Hasil



tersebut memperkuat temuan observasi dan wawancara yang mengindikasikan
bahwa pemahaman siswa terhadap materi bangun ruang masih belum optimal.
Dengan demikian, diperlukan media pembelajaran yang mampu memberikan
pengalaman belajar yang lebih nyata, menarik, dan relevan dengan kehidupan

siswa untuk meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar.

Melihat berbagai kendala yang ditemukan, sudah saatnya pembelajaran
matematika di SDN Sukorame 2 bertransformasi dengan memanfaatkan media
inovatif yang mampu menjawab kebutuhan siswa dan guru. Salah satu solusi
yang  dapat  diimplementasikan  adalah  pengembangan  media
pembelajaran Smart Box berbasis etnomatematika, yang mengangkat
kekayaan budaya lokal seperti Candi Tegowangi Kediri. Media ini tidak hanya
menghadirkan materi matematika secara konkret, tetapi juga mengaitkannya

dengan lingkungan dan budaya yang dekat dengan kehidupan siswa.

Sebagai media pembelajaran inovatif, Smart Box memiliki berbagai
kelebihan yang dapat membantu mengatasi permasalahan yang terjadi dalam
proses pembelajaran. Penggunaan Smart Box mampu menghadirkan
pengalaman belajar yang lebih menarik dan menyenangkan sehingga siswa
tidak mudah merasa jenuh atau pasif selama mengikuti pembelajaran. Materi
bangun ruang yang selama ini dianggap sulit karena bersifat abstrak dapat
dipahami dengan lebih mudah melalui visualisasi konkret yang disediakan oleh
alat peraga dalam media tersebut. Selain itu, Smart Box memberikan
kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif dalam kegiatan
pembelajaran melalui proses bertanya, berdiskusi, dan mengeksplorasi materi.
Dengan demikian, interaksi antar siswa maupun antara siswa dan guru dapat
meningkat. Tidak hanya itu, muatan budaya lokal yang terintegrasi dalam
Smart Box juga membantu menanamkan apresiasi terhadap budaya daerah

sekaligus memperkuat identitas budaya siswa.

Penelitian lain yang dilakukan oleh Pangesti dan timnya
mengungkapkan bahwa penggunaan Smart Box memiliki dampak yang
signifikan dalam meningkatkan hasil belajar kognitif siswa. Media ini

membantu siswa dalam mengingat materi dengan lebih efisien sambil juga



mendorong lingkungan kelas yang dinamis dan interaktif yang
mempromosikan kolaborasi di antara para pembelajar. Temuan ini menyoroti
efektivitas Smart Box sebagai alat pembelajaran dalam meningkatkan baik

kualitas pengajaran matematika maupun kinerja siswa (Putri et al. 2024).

Penelitian Lathifatuz Zahro menemukan bahwa media pembelajaran
Smart Box yang dikembangkan untuk matematika kelas satu di SDS Islam Ulul
Albab Jember mendapatkan tingkat validitas yang sangat tinggi berdasarkan
evaluasi ahli, dengan skor rata-rata 94%. Selain itu, tanggapan siswa sangat
positif, mencapai 95,7%. Temuan ini menunjukkan bahwa Smart Box adalah
alat pendidikan yang sangat tepat dan efektif, karena mendukung siswa dalam
memahami konsep matematika dengan lebih mudah sekaligus menawarkan
pengalaman pembelajaran yang menyenangkan dan menarik (Lathifatuz

Zahro. 2024).

Selain itu, sebuah studi oleh Pangesti dan timnya menunjukkan bahwa
penggunaan Smart Box memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan
keterampilan kognitif siswa. Media pembelajaran ini tidak hanya membantu
dalam meningkatkan retensi siswa terhadap konten pelajaran tetapi juga
mendorong lingkungan kelas yang lebih menarik dan mempromosikan
kolaborasi siswa. Sebagai hasilnya, Smart Box telah terbukti menjadi alat
pendidikan yang efektif dalam meningkatkan proses pembelajaran dan

pencapaian matematika siswa (Pangesti et al. 2024 ).

Berdasarkan data yang diperoleh melalui kegiatan observasi,
wawancara, dan analisis dokumen, diketahui bahwa pembelajaran bangun
ruang di SDN Sukorame 2 masih belum berjalan secara optimal. Hal ini
ditunjukkan oleh keterbatasan media pembelajaran dalam memfasilitasi
keterlibatan siswa, rendahnya pemahaman siswa terhadap konsep bangun
ruang, capaian hasil belajar yang belum memuaskan, serta kurangnya
pemanfaatan budaya lokal dalam kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu,
diperlukan media pembelajaran yang mampu menghadirkan pengalaman

belajar yang lebih nyata, menarik, dan sesuai dengan konteks kehidupan siswa.



Salah satu inovasi yang dapat dikembangkan untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah media Smart Box berbasis etnomatematika
Candi Tegowangi. Media ini dirancang dengan memadukan konsep bangun
ruang dan unsur budaya lokal sehingga pembelajaran menjadi lebih dekat
dengan pengalaman siswa. Melalui aktivitas belajar yang konkret dan
interaktif, siswa diharapkan mampu memahami konsep bangun ruang dengan
lebih baik, meningkatkan keterlibatan dalam proses pembelajaran, serta
mencapai hasil belajar yang lebih optimal. Di samping itu, media ini juga dapat
memperkenalkan nilai-nilai budaya lokal melalui identifikasi konsep
matematika yang terdapat pada Candi Tegowangi. Berdasarkan uraian tersebut,
peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian yang berjudul “Pengembangan
Media Smart Box Berbasis Etnomatematika Candi Tegowangi pada Materi

Bangun Ruang Kelas V di SDN Sukorame 2.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, peneliti mengidentifikasi beberapa

masalah sebagai berikut.

1. Pemanfaatan media pembelajaran pada materi bangun ruang belum
sepenuhnya efektif karena media yang tersedia masih memiliki
keterbatasan dalam memfasilitasi partisipasi aktif siswa dalam proses
pembelajaran.

2. Pemahaman siswa terhadap materi bangun ruang masih tergolong rendah,
khususnya pada konsep sisi, rusuk, titik sudut, jaring-jaring bangun ruang,
volume, dan luas permukaan.

3. Motivasi dan kepercayaan diri sebagian siswa dalam pembelajaran
matematika masih rendah sehingga memengaruhi keaktifan dan
keterlibatan siswa selama proses pembelajaran.

4. Pembelajaran matematika belum banyak mengintegrasikan budaya lokal
sebagai sumber belajar, sehingga siswa belum memahami keterkaitan

konsep bangun ruang dengan lingkungan sekitar.
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5. Hasil belajar siswa pada materi bangun ruang masih rendah, ditunjukkan

oleh masih adanya peserta didik yang belum mencapai Kriteria

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP).

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan hasil identifikasi masalah yang telah dilakukan, peneliti

merumuskan beberapa masalah penelitian sebagai berikut.

1.

Bagaimanakah kevalidan media pembelajaran Smart Box berbasis
etnomatematika Candi Tegowangi pada materi bangun ruang kelas V di

SDN Sukorame 2?

Bagaimanakah kepraktisan penggunaan media Smart Box berbasis
etnomatematika Candi Tegowangi dalam proses pembelajaran matematika

di kelas V SDN Sukorame 2?

Bagaimanakah keefektifan media Smart Box berbasis etnomatematika
Candi Tegowangi dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi

bangun ruang di kelas V SDN Sukorame 2?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, penelitian

pengembangan ini bertujuan untuk.

1.

Mendeskripsikan kevalidan media pembelajaran Smart Box berbasis
etnomatematika Candi Tegowangi pada materi bangun ruang kelas V di
SDN Sukorame 2 berdasarkan penilaian ahli materi dan ahli media.
Mendeskripsikan tingkat kepraktisan penggunaan media Smart Box
berbasis etnomatematika Candi Tegowangi dalam proses pembelajaran
matematika di kelas V SDN Sukorame 2 ditinjau dari respon guru kelas
dan respon peserta didik.

Untuk mengetahui keefektifan media Smart Box berbasis etnomatematika
Candi Tegowangi dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa

kelas V SDN Sukorame 2.
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E. Manfaat Penelitian

Penelitian pengembangan ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik

secara teoritis maupun praktis, sebagai berikut.

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah
ilmu pengetahuan di bidang pendidikan matematika, terutama terkait
pengembangan media pembelajaran berbasis etnomatematika yang
mengintegrasikan unsur budaya lokal ke dalam proses pembelajaran. Hasil
penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi rujukan bagi penelitian
selanjutnya mengenai efektivitas media pembelajaran interaktif dalam
membantu siswa memahami konsep geometri serta meningkatkan

kemampuan visualisasi spasial.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Sekolah: Menyediakan produk media pembelajaran inovatif yang
telah teruji secara empiris untuk mendukung tercapainya target ketuntasan
klasikal, sehingga dapat meningkatkan kualitas mutu pembelajaran

matematika di SDN Sukorame 2.

b. Bagi Guru: Memberikan alternatif solusi bagi guru untuk mengatasi
keterbatasan media statis dan membantu mereduksi hambatan afektif
berupa math anxiety pada siswa melalui penggunaan media yang interaktif
dan menyenangkan. Selain itu, membantu guru dalam menyampaikan
materi bangun ruang secara kontekstual dengan mengaitkan arsitektur

Candi Tegowangi sebagai sumber belajar.

c. Bagi Siswa: Memberikan pengalaman belajar langsung dalam
memanipulasi jaring-jaring dan struktur bangun ruang, sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar kognitif secara signifikan. Siswa juga
diharapkan dapat lebih menghargai kearifan lokal melalui pemahaman
bahwa matematika hadir dalam warisan budaya di lingkungan sekitar

mereka.
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d. Bagi Peneliti Lain: Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi dan
sumber inspirasi bagi peneliti lain dalam mengembangkan penelitian
sejenis, khususnya yang berkaitan dengan penerapan etnomatematika
berbasis berbagai objek budaya Nusantara guna mendukung peningkatan

kualitas pembelajaran di sekolah dasar.
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